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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 
 Pada saat ini, penanganan data temporal sangat 

menjadi perhatian terutama pada sektor obat dan 

informasi biomedikal serta data bisnis industrial 

(Mitsa, 2010). Hal ini dikarenakan data yang 

mengandung unsur waktu ini dapat dipelajari untuk bisa 

menentukan pola-pola tertentu yang dapat digunakan di 

kemudian waktu bila muncul permasalahan yang sama. 

Pada saat ini sangat banyak data masa lalu yang 

tersimpan tetapi tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Data masa lalu yang bersifat historis ini memiliki 

unsur waktu yang dapat diolah lebih lanjut untuk 

menemukan sebuah informasi baru  (Mitsa, 2010). 

Berbagai permasalahan seperti peramalan (forecasting) 

dan klasifikasi dapat dilakukan pada data temporal. 

Salah satu topik yang menjadi pusat perhatian pada 

sektor biomedikal adalah otak. Otak adalah organ yang 

terpenting dalam mengatur aktivitas pada seluruh tubuh 

manusia. Hal tersebut dikarenakan otak merupakan pusat 

kendali tubuh yang mengatur berbagai kemampuan manusia 

seperti berpikir, bergerak, memori ingatan dan 

perasaan manusia. Untuk mengatur segala aktivitas 

tersebut, otak manusia memiliki 100 miliar sel saraf 

yang bekerja (Panat & Patil, 2012). Dengan struktur 

dan tugas yang demikian, otak manusia memiliki 

tanggung jawab yang paling besar. 

 Pentingnya fungsi dan tugas otak bagi manusia 

membuat manusia semakin mempelajari bagian terpenting 

dari tubuh manusia ini. Saat ini, sudah ada media dan 

sarana yang memudahkan dalam melakukan penelitian 

mengenai otak. Salah satu sarana yang dapat digunakan 

menjadi perhatian teerurutatamama pada sektor obat dan 

informasi biomedediikal serta dattaa bisnis industrial

(Mitsa, 200110). Hal ini dikarenakakan data yang 

menganduunng unsur waktut iinii ddapa ata  dipelajarari untuk bisa 

menentntukan polola-a-pop la tterertetentntuu yayangng ddapat digigunakan di

kemmudian waktuu bila mumuncnculul ppermasasalahahann yangg sama. 

PPada ssaaaatt innii sangat banyak datata massaa lal lu yang

tersrsimimpap n ttetapi tidak dapat dimanfaatkakan dedengnganan baiaik. 

Daatata massa lalu yang bersifat historis ini i meemim likik  

unnsus r waktu yang dapat diolah lebih lanjn utut uuntn ukk 

memenemmukan sebuah informasi baru  (Mitsaa, 2201010). 

BeBerbbagai permasalahan seperti peramalan (foreecaststingg))

dan klasifikasi dapat dilakukan pada data ttemporaal.

SaS laah satu topik yang menjadi pusat perhatiian padaa 

sektktor biomedidikakall adadala ah otak.k. OOtatakk ada alah orgrgan yanangg 

terpenting dalam mengatutur akaktivitas pada seluruh tububuhuh 

mamanusia. Hal tersebut dikak renakan otak merupakan ppususaat 

kekendn alalii tutububuhh yayangng mmengatur beerbrbagagaiai kkememamampupuaan mmananususia 

sesepep rtii berprpikikiir, bebergrgererakak, mememomoriri iingatanan dan 

peerarasasaanan mananuusia. UnUntuk memengatur ssegegalalaa akaktitivitas

tersebut, otak manusiaia memililiki 100 miliar sel saraf 

yang bekerja (Panat & Patill, 2012). Dengan struktur

dan tugas yang demmikian, otak manusia memiliki 

tanggung jawab yang palling bbesar.

 Pentingnya fungsi danan tugas otak bagi manusia 
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untuk mempelajari otak manusia adalah 

Electroencephalography (EEG). Otak manusia bekerja 

melalui sel saraf, dimana sel saraf ini akan saling 

besinergi dan menghasilkan sinyal elektris yang 

terpancar  (Bashashati, et al., 2007). Sinyal otak ini 

dapat ditangkap oleh alat EEG yang dapat digunakan 

untuk mempelajari kondisi otak. Dalam EEG, data yang 

akan diolah berbentuk temporal data. Data ini 

digunakan untuk memberikan suatu kondisi pada suatu 

waktu tertentu. Unsur waktu pada data temporal dapat 

digali lebih lanjut agar informasi dalam data dapat 

diketahui dengan maksimal.  Data hasil pengolahan EEG 

dapat memberikan kondisi dari otak manusia seperti 

kondisi emosi senang, sedih, malu dan lain-lain, serta 

dapat memberikan informasi penyakit seperti epilepsi. 

Pengolahan data temporal ini menjadi penting untuk 

dipelajari dan dianalisis agar dapat diketahui 

bagaimana cara penanganan data yang melibatkan unsur 

waktu. 

 Salah satu cara penggalian informasi yang dapat 

dilakukan pada data EEG adalah proses klasifikasi. 

Proses ini merupakan proses menentukan kelas dari 

kondisi tertentu menggunakan kelas yang sudah ada. 

Pengolahan data yang melibatkan unsur waktu dapat 

dilakukan dengan temporal data mining. Klasifikasi 

pada temporal data mining akan memperhatikan unsur 

waktu yang ada pada data guna menemukan karakter data 

pada waktu tertentu. Klasifikasi menjadi sangat 

penting posisinya karena menjadi dasar untuk dapat 

mengadopsi kemampuan EEG dalam menentukan kondisi 

seseorang melalui otak.  

terpancar  (Bashashaatiti, et aal.l.,, 2007). Sinyal otak ini 

dapat ditangkaapp oleh alat EEG yaangn  dapat digunakan 

untuk memppelelajari koondisi otak. Dalam EEG, data yang 

akan ddiiolah berbenntuukk tetempmpororal data. Data ini

diguunnakan untutukk membberikan suauatutu kkoondisi padada suatu

waakktu tertrtene tu. Unnsusur waktu papadad  data tetemporall dapat 

ddigalili lleebih lanjut agar informasii dalamam ddata dad pat

dikeketatahuh i ddengan maksimal.  Data hasil ppengogolalahah n EEE G 

daapapatt mmemberikan kondisi dari otak manususiaa ssepe ertti 

kokonndissi emosi senang, sedih, malu dan lain-llain,, ssertaa 

dadapatt memberikan informasi penyakit seperti epililepepsi.

Penggolahan data temporal ini menjadi pentinng untukuk 

dipeelajari dan dianalisis agar dapat ddiketahahuii 

babagaaimana cara penanganan data yang melibatkaan unsurur 

wakttu.

 Salah satu cara penggggalian informasi yang ddapapaat 

didilalakukukan pada data EEG adalah proses klasasiifikikasasi. 

PrProseses iinini mmererupupakakanan pprorosesess memenenentntukukanan kkelelass ddari

kokondndisisii teterrtenenttu menenggunakann kelasas yyanangg susudadah h ada. 

Pengoll hahan data yangg melibibatkan unsur waktu dapat

dilakukan dengan temmporal data mining. Klasifikasi

pada temporal data mim ning akan memperhatikan unsur 

waktu yang ada pada daata guuna menemukan karakter data

pada waktu tertentu. KKlasifikasi menjadi sangat 

penting posisinya karena menjadi dasar untuk dapat
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 Permasalahan yang menarik dan sering dibahas pada 

EEG adalah permasalahan epilepsi  (Sweeney et al., 

2012). Menurut data dari WHO yang dilansir dalam 

webnya pada bulan Februari 2016 diketahui bahwa 

sekitar 50 juta orang di dunia menderita epilepsi. 

Dari fakta yang di dapat tersebut, penyakit ini 

menjadi salah satu penyakit neurologis yang umum 

terjadi secara global. Dan sekitar 80% dari orang yang 

menderita tersebut tinggal di Negara dengan pendapatan 

menengah hingga rendah. Epilepsi adalah gangguan 

nuerologis yang paling umum terjadi dan menyerang 

manusia setelah stroke. Gejala epilepsi ini adalah 

kejang dan gerakan abnormal dari penderitanya yang 

disebabkan kelebihan jumlah listrik yang keluar dari 

sel – sel otak (Karyawan, et al., 2011). Sifat 

temporal dari data hasil EEG untuk penyakit epilepsi 

ini berada pada batas waktu tertentu saat pengambilan 

data hingga  dapat disimpulkan bahwa dengan hasil yang 

muncul menggambarkan penyakit epilepsi. Pada 

penelitian ini pengolahan data menggunakan Weka yang 

merupakan tool untuk melakukan penambangan data yang 

digunakan untuk klasifikasi penyakit epilepsi pada 

manusia berdasarkan data hasil EEG. Metode untuk 

pengklasifikasian menggunakan Artificial Neuron 

Network (ANN) dengan memanfaatkan algoritma 

Backpropagation. Klasifikasi menggunakan 

Backpropagation dinilai baik untuk digunakan pada 

identifikasi data EEG karena dapat memberikan akurasi 

yang lebih baik dari metode lain seperti Naïve Bayes, 

Logistic Regression, dan Decision Tree  (Tzallas et 

al., 2009). Hal tersebut dikarenakan kemampuan dan 

kehandalan ANN dalam mengenali pola atau data sinyal 

serta keuntungan lainnya yaitu proses pembelajaran 

sekitar 50 juta orranang di ddununia menderita epilepsi. 

Dari fakta yyanang di dapat terseebub t, penyakit ini 

menjadi saallah satu penyakit neurologogis yang umum 

terjadii secara global.l DDann sseke ititara  80% darrii orang yang 

menddeerita tersrsebebutu  tini ggal ddii NeNegagarara dengan pependapatan 

meennengah hhingga rere dndah. EpEpililepsi adadalal h gaangguan 

nuerolologogisis yyaang paling umum terjadadi dadann menyeerang

manunusisiaa sesetelah stroke. Gejala epilepspsi inini i adalalah

keejajangn  dan gerakan abnormal dari penderiritaanynyaa yanng 

didises baabkan kelebihan jumlah listrik yang kkele uaarr darii 

sesel – sel otak (Karyawan, et al., 2011)1). SiSifat

tempporal dari data hasil EEG untuk penyakit epilepsisi 

ini berada pada batas waktu tertentu saat penggambiillann

dadataa hingga  dapat disimpulkan bahwa dengan hasill yangng 

muncul mmenenggggambarkkanan penenyakit epepililepsi. Paadada 

penelitian ini pengolahahann data menggunakan Weka yayangng 

memerupakan tool untuk melakukan penambangan datata yyanang

didigugunanakak n untutuk k klklasasifi ikassii pepenynyakakitit epipilelepspsii papada 

mamanunusia beerdrdasasarrkakan dadatata hassilil EEEGEG.. Metodede uuntuk 

pengngklklasifikikasian meenggunaakan Artitifif cii lal Neuron

Network (ANN) deengan memanfaatkan algoritma

Backpropagation. Klasiifikasi menggunakan

Backpropagation dinillai baaik untuk digunakan pada 

identifikasi data EEG kak reena dapat memberikan akurasi

yang lebih baik dari mettoode lain seperti Naïve Bayes, 
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yang dapat terus dilakukan tanpa melakukan perulangan 

manual  (Hasugian, et al., 2011). Hasil dari 

pengolahan data berupa pola-pola hasil klasifikasi 

berbentuk grafik dalam berbagai pemotongan waktu 

tertentu untuk mengetahui batas waktu terbaik serta 

model jaringan terbaik untuk klasifikasi EEG 

berdasarkan akurasi , rata-rata eror dan waktu 

pelatihan dari jaringan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara menggunakan Temporal Data 

Mining pada data EEG untuk melakukan 

klasifikasi penyakit epilepsi dengan 

Backpropagation? 

b. Bagaimana cara menganalisis hasil dari 

penggunaan Temporal Data Mining dan kinerja 

Backpropagation dalam menangani klasifikasi 

penyakit epilepsi dari data EEG? 

1.3  Batasan Masalah 

Batasan batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Metode yang digunakan adalah External 

Temporal Data Mining. 

b. Klasifikasi epilepsi dilakukan pada data 

hasil Electroencephalography (EEG) dengan 100 

single channel deteksi yang didapatkan dari 

Universitas Bonn di German yang tersedia pada 

Web. 

c. Tools klasifikasi menggunakan Weka 3.7.18. 

tertentu untuk mengegetatahui babatat s waktu terbaik serta

model jaringganan terbaik untukk klasifikasi EEG 

berdasarkann akurasii , rata-rata error dan waktu 

pelatihahan dari jaringag n.n. 

1.2 Rumusasan Maasasalal h

Beerdasararkakann lataarr belakang di atatasa , mamakaka dirummuskan

masaalaah h ssebaaggai berikut: 

aa. Bagaimana cara menggunakan Teempm orralal Datta

Mining pada data EEG untuk melalakukukann 

klasifikasi penyakit epilepsi ddenengan

Backpropagation?

b. Bagaimana cara menganalisis hasiil ddarii 

penggunaan Temporal Data Mining dan kikinerjrjaa

BaBackckpropagagatatioion dadalalamm menangngananii klasifikasasii 

penyakit epilepspsii dari data EEG?

1.1.33 BBatatasasanan MMasalalahah 

BaBatatasan bataasasann masalalahh dadallam penenelilitian ini aadadalah

sebabagagaii beberikukutt :

a. Metode yangng diggunakan adalah External

Temporal Datta Miningg.

b. Klasifikasi epileepsi dilakukan pada data

hasil Electroennceephalography (EEG) dengan 100 

single channel deteksi yang didapatkan dari 
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1.4 Tujuan 
Tujuan yang diharapkan tercapai pada penelitian ini 

adalah : 

a. Mengetahui menggunakan Temporal Data Mining 

pada data EEG untuk melakukan klasifikasi 

penyakit epilepsi dengan Backpropagation. 

c. Mengetahui hasil dari penggunaan Temporal 

Data Mining dan kinerja Backpropagation dalam 

menangani klasifikasi penyakit epilepsi dari 

data EEG dan cara menganalisis hasil 

tersebut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini adalah:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, sistematika 

penulisan.    

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tinjauan pustaka mengenai hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat ini, 

dan landasan teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

pembahasan masalah yang berkaitan proses pengolahan 

data EEG yang akan diklasifikasi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi penjelasan bahan atau data yang 

digunakan dalam penelitian serta langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian.     

pada data EEEEGG ununtutuk melakukan klasifikasi

penyakkitit epilepsi dengann Backpropagation.

c. MeMengetahui hasil dari pengguunan an Temporal 

Dataa Mini ing g dadann kikineerjrjaa BaB ckpropaggata ion dalam 

menaangnganani klasifikasi pepenynyakit epileepsp i dari 

dadata EEEGEG dan cara mengaananalilisis hasil

tersrsebut.

1.55 Siststematika Penulisan

SiSists emmaatika Penulisan dalam penelitian ini adadalah:h: 

BAAB II PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan mmasallah,,

baatat sas n masalah, tujuan penelitian, sisstemematikkaa 

penulisan.   

BABAB B II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

BaBabb ininii beberirisisi ttininjajauauann ppuststakakaa memengngenenaiai hhaasil 

peenenelilititianan tterrdadahulu yang teellah didilal kukukakann sesebebellumnya 

berkaitat n dengan penelliti iann yang dilakukan saat ini, 

dan landasan teori yaang digunnakan sebagai acuan dalam 

pembahasan masalah yaang berrkaitan proses pengolahan

data EEG yang akan diklaasifiikasi.

BAB III METODOLOGI PENELITITIIAN  
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BAB IV PEMBAHASAN   

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

Pembahasan berisi tentang analisa data sebelum diolah, 

ketika diolah dan hasil setelah pengolahan selesai 

dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan dan saran-saran untuk 

penelitian serta yang akan dilakukan selanjutnya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika diolah dan hasiill setelah pengolahan selesai 

dilakukan. 

BAB V KESIMPMPULAN DAN SSARAN 

Bab iini beririsisi kesesimimpupulalann yayangng diperololeh dari

penenelitiann yangg sudahh didilalakukukakan dann sararan-n saraann untuk 

pepenelititiann sertata yang akan dilakukann selannjujutntnya.  


